BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkanpelaksanaanhasilpenelitian, pengolahan data
danpembahasanhasilpenelitianpadaBab

IVVdalampenelitiantindakankelasinidapatdisimpulkanbahwa :

1. Proses pembelajaranketikasebelummenggunakanpembelajarankooperatif,
aktifitas siswa hanya 10%, nilai rata-rata hasil tes keterampilan menyimak
anak46,5danhanya 23,8% siswa yang memiliki nilai di atas KKM.

2. Aktivitas siswa selama menggunakan pembelajaran kooperetif siklus I sebesar
47,69% termasuk dalam kriteria cukup dan pada aktivitas siswa siklus 11
sebesar 61,4,%, pada siklus 11l terjadi peningkatan yang cukup
signifikanyaitusebesar 84,14% termasuk dalam penilaian baik.Menunjukkan
adanya peningkatan pada aktivitas siswa sebesar selama proses pembelajaran
berlangsung.

3. Hasil tes keterampilan menyimak anak Kketika sesudah menggunakan
pembelajaran kooperatif pada Siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar
56,5danpersentasesiswa 38,1 % memiliki nilai di atas KKM, pada siklus Il
terjadi peningkatannilai rata-rata sebesar 66,1danpersentasesiswa57% memiliki
nilai  di atas KKM danpadasiklus  IImeningkatkembalimenjadi
73,3danpersentasesiswa memiliki 85,7% nilai di atas KKM. Menunjukkan
peningkatan hasilpersentasedannilai rata-rata dari siklus | ke siklus Il sebesar
18,9 % danpeningkatannilai rata-rata sebesar9,6. Dari siklus Il ke siklus IlI
terjadipeningkatan hasilpersentasedannilai rata-rata 28,7 %
danpeningkatannilai rata-rata sebesar7,2.Bahkan pada siklus Il nilai anak
secara keseluruhan sudah mencapai nilai KKM yang telah ditentukan sebesar
68.
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B. Rekomendasi

Berdasarkankesimpulan yang 69 elahdiungkapkan di atas,

makadapatdirekomendasikanhal-halsebagaiberikut:

1.

Kualitaspembelajaranbahasa Indonesia
harusterusditingkatkanuntukdapatmencapaihasilbelajarsiswa yang maksimal.
Model

pembelajarankooperatiftipeberceritaberpasangandapatdijadikansalahsatualterna

tifuntukmeningkatkanhasilbelajardanaktivitassiswadalam proses pembelajaran.

Dalammelaksanakanpembelajaranbahasa Indonesia
perlumenggalipengetahuanawalsiswa. Selainitu
siswaperlujugadiperhatikanbahwasiswajugaadalahmakhluksosial yang

perlubersososialisasi. Berikankesempatankepadasiswa untuk mengungkapkan

isi cerita agardapatmeningkatkanketerampilan.
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